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Prolite  –  Bawa  Alam  ke  Dalam  Rumah:
Pesona  Biophilic  Design  &  Nature-
Connected  Interiors  untuk  Hidup  Lebih
Tenang & Bahagia
Pernah nggak sih kamu merasa langsung rileks begitu masuk ke
ruangan yang penuh cahaya alami, ada tanaman hijau, dan aroma
kayu yang lembut? Itu bukan cuma sugesti, tapi hasil dari
sesuatu yang disebut biophilic design.

Tren desain ini semakin naik daun, karena kita semua mulai
sadar: hidup yang terlalu jauh dari alam bikin stres gampang
datang, fokus berkurang, dan mood gampang drop.
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Menurut  laporan  Global  Wellness  Institute  (Agustus  2025),
orang  yang  menerapkan  elemen  nature-connected  di  rumah
mengalami peningkatan kualitas tidur hingga 15% dan penurunan
tingkat stres sampai 20%.

Jadi, nggak heran kalau biophilic design sekarang dianggap
sebagai salah satu kunci menciptakan hunian yang sehat secara
fisik dan mental.

Apa Itu Biophilic Design dan Kenapa
Penting?

Biophilic  design  adalah  pendekatan  desain  interior  yang
menggabungkan elemen-elemen alami—mulai dari tanaman, cahaya
matahari,  warna  bumi,  hingga  material  organik—untuk
menciptakan  lingkungan  yang  harmonis.  Konsep  ini  berangkat
dari biophilia, istilah psikolog Edward O. Wilson yang berarti
“cinta terhadap kehidupan dan alam”.

Di era modern yang serba digital, kita makin jarang terhubung
langsung dengan alam. Padahal, studi dari University of Exeter
(2025)  menunjukkan  bahwa  keberadaan  elemen  alami  di  ruang
kerja atau rumah bisa meningkatkan produktivitas hingga 8% dan
membuat orang merasa 15% lebih bahagia.

Elemen Utama Biophilic Design yang
Bikin Rumah Lebih Hidup

 

Tanaman Indoor: Mulai dari monstera, peace lily, hingga
sirih  gading—nggak  cuma  cantik  tapi  juga  membantu
membersihkan udara.



Cahaya Alami: Maksimalkan jendela besar, gunakan tirai
tipis,  dan  atur  posisi  furnitur  supaya  cahaya  masuk
maksimal.
Warna  Bumi:  Pilih  warna  hijau  lumut,  krem  hangat,
cokelat tanah, atau biru laut untuk cat dinding atau
aksen.
Tekstur Organik: Sertakan material seperti kayu, rotan,
batu alam, atau linen untuk kesan hangat dan alami.

Cara  Praktis  Menerapkan  Biophilic
Design di Rumah

Buat Sudut Hijau: Pilih satu pojok rumah untuk jadi
“taman indoor” mini. Kombinasikan tanaman gantung dan
pot di lantai untuk efek visual yang kaya.
Mainkan Pencahayaan: Gunakan lampu dengan warm tone di
malam hari untuk menggantikan cahaya alami, biar suasana
tetap cozy.
Pakai Material Alami: Kalau renovasi belum memungkinkan,
mulai dari hal kecil seperti meja kayu, kursi rotan,
atau karpet serat alami.
Gunakan Dekorasi Bertema Alam: Lukisan pemandangan, foto
daun, atau kerajinan tangan dari bahan alam bisa jadi
aksen yang menyatu dengan konsep.

Biophilic  Design  untuk  Ruangan
Kecil? Bisa Banget!

Banyak yang mikir konsep ini cuma cocok buat rumah besar,
padahal apartemen atau kos kecil juga bisa kok. Caranya:

Gunakan vertical garden atau rak dinding untuk tanaman.



Pilih cermin besar untuk memantulkan cahaya alami dan
bikin ruangan terasa lega.
Ganti beberapa furnitur plastik dengan versi kayu atau
rotan ukuran compact.

Tren Biophilic Design 2025
Berdasarkan  Pinterest  Predicts  2025  dan  Elle  Decor  Trend
Report (Agustus 2025), ada beberapa tren biophilic yang lagi
naik daun:

Living Walls: Dinding penuh tanaman hidup, cocok untuk
ruang tamu atau teras.
Indoor Water Features: Air mancur mini atau kolam ikan
kecil untuk menambah suara alami yang menenangkan.
Smart Lighting yang Meniru Matahari: Lampu yang berubah
intensitas dan warnanya mengikuti siklus alami matahari.

Menghadirkan alam ke dalam rumah lewat biophilic design bukan
cuma soal estetika, tapi juga soal kesehatan jiwa dan raga.
Semakin  terhubung  kita  dengan  alam,  semakin  besar  dampak
positifnya bagi kebahagiaan sehari-hari.

Jadi, gimana? Siap buat mulai dari satu pot tanaman di meja
kerja,  atau  langsung  overhaul  ruang  tamu  kamu  jadi  surga
hijau? Yuk, mulai sekarang kita bikin rumah jadi tempat yang
nggak cuma indah dipandang, tapi juga menenangkan hati dan
pikiran.

5 Pilar Utama dalam Workplace
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Prolite  –  Di  era  sekarang,  tempat  kerja  bukan  hanya  soal
deadline  dan  rapat  terus-menerus.  Kesejahteraan  karyawan
(workplace well-being) jadi salah satu faktor penting untuk
menciptakan  lingkungan  kerja  yang  sehat,  produktif,  dan
tentunya bahagia!

Kalau  perusahaan  hanya  fokus  pada  target  tanpa  peduli
karyawan,  siap-siap  deh  hadapi  burnout,  tingkat  turnover
tinggi, dan motivasi kerja yang menurun. Nah, untuk mencegah
hal itu, yuk pahami 5 pilar utama yang bisa bikin workplace
well-being lebih maksimal!

5 Pilar Utama Workplace Well-Being
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Workplace Well-Being – blkp

Kesehatan Fisik: Fasilitas Olahraga
dan Program Kesehatan
Kesehatan  fisik  itu  pondasi.  Kalau  tubuh  sehat,  otomatis
kinerja meningkat! Perusahaan bisa mendukung kesehatan fisik
karyawan dengan cara:

Fasilitas olahraga: Buat ruang gym kecil di kantor atau
kerja sama dengan pusat kebugaran lokal. Bahkan kelas
yoga mingguan bisa jadi opsi menarik!
Program kesehatan: Adakan pemeriksaan kesehatan rutin,
edukasi  tentang  gizi,  atau  program  berhenti  merokok.
Bonusnya? Karyawan yang sehat lebih jarang absen.

Kenapa ini penting?
Karena menjaga tubuh tetap fit bikin energi karyawan terjaga
sepanjang hari. Selain itu, investasi pada kesehatan fisik
berarti mengurangi biaya kesehatan jangka panjang.

Kesehatan  Mental:  Konseling  dan
Cuti Kesehatan Mental
Mental yang sehat sama pentingnya dengan fisik yang bugar.
Stres kerja bisa menghancurkan produktivitas dan kebahagiaan.
Jadi, perusahaan wajib menyediakan:

Akses  konseling:  Pastikan  ada  psikolog  atau  konselor
yang bisa dihubungi kapan pun karyawan butuh. Program
Employee  Assistance  Program  (EAP)  juga  bisa  jadi
pilihan.
Cuti  kesehatan  mental:  Kadang,  karyawan  butuh  waktu
istirahat tanpa harus sakit fisik. Beri mereka kebebasan
untuk recharge diri tanpa rasa bersalah.

Kenapa ini penting?



Kesehatan mental yang terjaga membuat karyawan lebih fokus,
kreatif, dan bahagia di tempat kerja. Lagipula, siapa sih yang
nggak suka kerja di tempat yang peduli sama mental health?

Kesejahteraan  Sosial:  Hubungan
Positif Antar Karyawan
Hubungan yang baik antar karyawan bisa bikin suasana kerja
lebih seru dan harmonis. Untuk membangun kesejahteraan sosial,
perusahaan bisa:

Adakan  kegiatan  tim:  Mulai  dari  outing,  makan  siang
bareng,  hingga  game  online  bisa  mempererat  hubungan
antar karyawan.
Buat budaya kerja yang inklusif: Pastikan semua karyawan
merasa diterima dan dihargai, tanpa diskriminasi.

Kenapa ini penting?
Karena lingkungan kerja yang suportif bikin karyawan merasa
nyaman dan lebih termotivasi untuk berkontribusi. Selain itu,
suasana positif di kantor pasti mengurangi drama, dong!

Keseimbangan  Kerja-Hidup:
Fleksibilitas Jam Kerja
Siapa bilang kerja harus selalu 9 to 5? Di zaman modern ini,
fleksibilitas jadi kunci untuk keseimbangan kerja-hidup yang
lebih baik. Beberapa langkah yang bisa diambil perusahaan:

Jam  kerja  fleksibel:  Beri  karyawan  kebebasan  untuk
mengatur jam kerja mereka, selama target terpenuhi.
Work  from  home:  Untuk  pekerjaan  yang  nggak  butuh
kehadiran  fisik,  opsi  kerja  remote  bisa  jadi  solusi
praktis.

Kenapa ini penting?
Karyawan yang punya waktu untuk keluarga, hobi, dan istirahat



pasti  lebih  bahagia  dan  produktif.  Jangan  lupa,  happy
employees  equal  happy  business!

Pertumbuhan Pribadi: Pelatihan dan
Pengembangan Karier
Karyawan  yang  merasa  berkembang  pasti  lebih  loyal  dan
termotivasi. Jadi, pastikan perusahaan mendukung pertumbuhan
mereka dengan cara:

Program pelatihan: Adakan workshop, seminar, atau kursus
online untuk meningkatkan skill karyawan.
Rencana pengembangan karier: Buat roadmap jelas tentang
bagaimana  karyawan  bisa  naik  jabatan  atau  mengambil
peran baru di perusahaan.

Kenapa ini penting?
Karena  karyawan  yang  berkembang  adalah  aset  besar  untuk
perusahaan. Mereka nggak hanya lebih kompeten, tapi juga lebih
bersemangat menghadapi tantangan baru.

Ilustrasi bersemanga – Freepik

Workplace  well-being  itu  bukan  cuma  tren,  tapi  kebutuhan.
Dengan  memperhatikan  kesehatan  fisik,  mental,  sosial,
keseimbangan  kerja-hidup,  dan  pertumbuhan  pribadi  karyawan,
perusahaan  nggak  cuma  bikin  karyawan  bahagia,  tapi  juga
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Yuk, mulai perhatikan 5 pilar ini di tempat kerja kamu. Kalau
kamu punya ide atau pengalaman menarik tentang workplace well-
being, jangan ragu share di kolom komentar, ya! Mari kita
ciptakan lingkungan kerja yang sehat dan menyenangkan bersama-
sama! �


